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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat 

dan karunia-Nya sehingga penulisan buku ini dapat terselesaikan 

dengan baik. Buku ini disusun sebagai kontribusi akademik dan 

praktis dalam memahami peran strategis manajemen tim yang 

adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada inovasi di tengah era 

transformasi digital yang kian pesat. 

Di tengah kemajuan teknologi yang disruptif, khususnya hadirnya 

kecerdasan buatan, big data, dan model bisnis digital, organisasi 

dituntut untuk tidak hanya tanggap terhadap perubahan, tetapi juga 

mampu membangun ekosistem tim yang responsif dan berdaya 

saing. Kepemimpinan digital, technopreneurship, dan rencana 

strategis untuk mencetak generasi pemimpin masa depan merupakan 

elemen kunci dalam mendesain ulang struktur dan budaya kerja 

yang relevan dengan kebutuhan zaman. 

Buku ini membahas berbagai isu krusial mulai dari tantangan 

kepemimpinan dalam digitalisasi, peran technopreneur dalam 

ekonomi berkelanjutan, hingga strategi kepemimpinan berbasis 

kecerdasan buatan. Harapannya, buku ini dapat menjadi referensi 

bermanfaat bagi mahasiswa, akademisi, pelaku bisnis, pemimpin 

organisasi, hingga para pembuat kebijakan dalam mengembangkan 

praktik manajerial yang adaptif dan visioner. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang 

telah memberikan dukungan, baik berupa data, masukan, maupun 

semangat selama proses penyusunan buku ini. Penulis menyadari 

bahwa masih terdapat kekurangan dalam buku ini, sehingga saran 

dan kritik yang membangun sangat diharapkan untuk 

penyempurnaan di masa mendatang. 
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Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan kontribusi positif 

bagi pengembangan ilmu manajemen, khususnya dalam konteks 

kepemimpinan inovatif dan pembangunan organisasi yang 

berkelanjutan di era digital. 
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BAB 1 

TECHNOPRENEURSHIP 

 

Technopreneurship merupakan gabungan antara kata "technology" 

dan "entrepreneurship", yang merujuk pada proses kewirausahaan 

yang berbasis pada pemanfaatan teknologi. Technopreneur tidak 

hanya menciptakan peluang usaha, tetapi juga memanfaatkan 

kemajuan teknologi untuk menghasilkan inovasi produk, layanan, 

dan model bisnis yang mampu menjawab tantangan zaman. Dalam 

era digital dan Revolusi Industri 4.0, technopreneurship menjadi 

kunci penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis 

inovasi, karena memungkinkan individu atau kelompok untuk 

menciptakan solusi kreatif terhadap permasalahan sosial, ekonomi, 

maupun lingkungan. Para technopreneur biasanya memanfaatkan 

platform digital, kecerdasan buatan, big data, internet of things 

(IoT), dan berbagai teknologi disruptif lainnya untuk 

mengembangkan bisnis yang skalabel dan berkelanjutan. Selain 

berorientasi pada keuntungan, technopreneurship juga seringkali 

membawa misi sosial dan perubahan positif dalam masyarakat. Oleh 

karena itu, technopreneurship tidak hanya penting dalam konteks 

ekonomi modern, tetapi juga dalam pembangunan bangsa yang 

berbasis pada ilmu pengetahuan, kreativitas, dan teknologi. 

A. Konsep Dasar Technopreneurship 

 

Technopreneurship merupakan perpaduan antara teknologi dan 

kewirausahaan yang menciptakan bentuk usaha baru berbasis 

inovasi teknologi. Dalam konteks ini, seorang technopreneur 

tidak  hanya  sekadar  menjalankan  bisnis,  tetapi  juga 
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mengembangkan solusi kreatif dan adaptif dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi digital. Konsep 

technopreneurship mencakup kemampuan dalam menciptakan 

produk atau jasa yang tidak hanya memiliki nilai jual tinggi, 

tetapi juga mampu menyelesaikan masalah nyata di masyarakat 

melalui pendekatan teknologi. Hal ini menjadikan 

technopreneur sebagai agen perubahan dalam era digital, karena 

mereka mendorong efisiensi, menciptakan lapangan kerja baru, 

serta mempercepat transformasi ekonomi berbasis teknologi. 

Berbeda dengan wirausaha konvensional, technopreneur 

menempatkan inovasi teknologi sebagai inti dari strategi 

bisnisnya. Oleh karena itu, technopreneurship menuntut 

kompetensi multidisipliner, termasuk kemampuan dalam 

penguasaan teknologi informasi, pemikiran kreatif, manajemen 

risiko, serta pemahaman pasar yang dinamis. Dalam dunia yang 

semakin terdigitalisasi, technopreneurship tidak hanya menjadi 

tren, tetapi juga kebutuhan dalam menciptakan bisnis masa 

depan yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan. 

Technopreneurship tidak hanya lahir dari individu yang 

memiliki latar belakang teknologi, tetapi juga bisa 

dikembangkan oleh siapa saja yang memiliki visi inovatif dan 

kemauan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi. 

Dalam perkembangannya, technopreneurship juga berperan 

besar dalam membentuk ekosistem digital, termasuk tumbuhnya 

startup teknologi, inkubator bisnis digital, hingga komunitas 

kreatif berbasis teknologi. Ketersediaan infrastruktur digital, 

seperti internet yang cepat, platform e-commerce, sistem 

pembayaran digital, dan dukungan regulasi pemerintah menjadi 

faktor penting yang mempercepat pertumbuhan technopreneur 

di berbagai sektor, mulai dari pendidikan, kesehatan, agrikultur, 

transportasi, hingga keuangan. 
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Lebih jauh lagi, technopreneurship juga mendorong perubahan 

paradigma dalam berwirausaha. Kini, kecepatan inovasi, 

kelincahan dalam menghadapi perubahan pasar, serta 

kemampuan mengintegrasikan teknologi ke dalam solusi bisnis 

menjadi keunggulan kompetitif utama. Di tengah tantangan 

global seperti krisis ekonomi, perubahan iklim, dan disrupsi 

industri, technopreneur hadir sebagai kekuatan yang mampu 

menjawab persoalan tersebut dengan solusi yang lebih efisien, 

cerdas, dan terukur. Oleh karena itu, pengembangan 

technopreneurship menjadi salah satu strategi penting bagi 

negara berkembang, termasuk Indonesia, dalam membangun 

ekonomi berbasis pengetahuan dan inovasi. 
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